Gondang Pasisian Dalam Acara MAPAG POÈ WALIMAHAN Di Dusun Pasisian Desa Kaso Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat by Silmy, Iqbal
BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
Kecamatan Tambaksari di Kabupaten Ciamis, merupakan sebuah wilayah 
dengan mayoritas penduduknya adalah petani padi, sehingga menjadi salah satu 
lumbung padi terbesar untuk wilayah Kabupaten Ciamis. Ketika musim panen tiba, 
masyarakat di wilayah Dusun Pasisian bersama-sama menggelar sebuah acara 
syukuran dengan sebuah acara yang bersifat ritual dan hiburan dengan melibatkan 
warga sekitar desa, dengan salah satu kesenian yang merepresentasikan rasa syukur 
warga setempat, menggunakan kesenian gondang. 
Lahirnya kesenian gondang, sangat erat dengan tradisi nutu, yaitu suatu proses 
pengolahan padi menjadi beras dengan cara ditutu (ditumbuk) menggunakan alu dan 
lisung. Tradisi nutu ini merupakan aktivitas yang umum dilakukan oleh semua petani 
Sunda di pedesaan, sebelum masuknya teknologi huller. Kesenian Gondang dikenal 
oleh masyarakat Sunda, khususnya di daerah pedesaan, merupakan pengembangan dari 
seni tutunggulan dalam gondang buhun yang berada di Kampung Kuta Tambaksari, 
Kabupaten Ciamis. 
Narasi vokal dalam bentuk sisindiran yang ditampilkan dalam kesenian 
gondang mengandung unsur pornografi menjadi alasan utama adanya pembatasan 
umur, sehingga anak-anak tidak diperbolehkan untuk menonton pertunjukan tersebut. 
Karena hal itu lah Gondang Pasisian lahir sebagai pembaharuan kesenian Gondang 
sebelumnya. Lahirnya Gondang Pasisian berkat ide dan gagasan Eno Hartono. 
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Dasar pijakan dalam berkreasi, Eno Hartono menggunakan kesenian gondang 
buhun. Selanjutnya dari kesenian tersebut diubah atau diperbaharui terutama dari 
aspek: bentuk penyajian, vokal, instrumen, pola ritmis. Di sisi lain, dalam konteks acara 
mapag poe walimahan, Eno menggunakan gondang sebagai simbol budaya. Lisung 
sebagai yoni dan alu sebagai lingga. Keduanya merupakan simbol Dewa Siwa dan 
Dewi Tara. Sementara padi merupakan simbol Nyi Pohaci atau dewi padi. Selain 
simbol-simbol dewa-dewi tersebut, dalam pembacaan rajah berupa mantra-mantra, 
jelas menunjukkan kepercayaan sunda wiwitan. 
Namun demikian, acara mapag poe walimahan dalam proses pernikahan 
merupakan tradisi Islam di Dusun Pasisian. Hal tersebut tampak dalam do’a yang 
bersumber dari Al-Qur’an. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesenian 
gondang yang dikreasikan Eno Hartono dalam acara mapag poe walimahan merupakan 
perpaduan dari dua tradisi yang berbeda, yakni tradisi agama Islam yang berbaur 
dengan tradisi kepercayaan Sunda Wiwitan. Pemikiran sinkretisme tersebut oleh Eno 
diwujudkan sebagai bentuk kesenian Gondang Pasisian dalam acara mapag poe 
walimahan di Dusun Pasisian, Desa Kaso, Tambaksari, Ciamis, Jawa Barat. 
Kesenian Gondang Pasisian yang digagas Eno Hartono merupakan karya yang 
positif untuk bisa diperkenalkan lebih luas kepada masyarakat, khususnya di wilayah 
Jawa Barat. Sebagai kesenian tradisi yang berpijak pada tradisi sebelumnya diharapkan 
dapat diterima oleh masyarakat luas khusunya generasi muda. Oleh sebab itu, pihak-
pihak yang terkait dalam bidang kesenian diharapkan mau dan mampu 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
65 
 
mempublikasikan kesenian Gondang Pasisian ini kepada masyarakat. Selain sebagai 
pelestarian budaya juga sebagai kekayaan budaya Sunda yang bernilai. 
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